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Abstract  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi pola kemitraan melalui 
kerjasama operasional di PT. Pos Indonesia Cabang Sukabumi. Fokus penelitian ini 
adalah bagaimana strategi tersebut berkontribusi terhadap optimalisasi layanan dan 
peningkatan daya saing organisasi di tengah dinamika industri logistik yang terus 
berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripti f. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pihak manajemen 
dan mitra operasional, observasi langsung terhadap aktivitas kemitraan, serta analisis 
dokumen pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model kemitraan 
operasional secara signifikan meningkatkan cakupan layanan, efisiensi operasional, 
dan keterlibatan pelanggan. Pola kemitraan ini juga berperan dalam pemberdayaan 
pelaku usaha lokal dan mendukung pengembangan UMKM. Namun demikian, masih 
terdapat beberapa tantangan, seperti belum adanya evaluasi kinerja yang 
terstandarisasi, kurangnya pelatihan bagi mitra, dan ketidaksesuaian persepsi dalam 
pelaksanaan tugas operasional. Untuk meningkatkan keberlanjutan dan 
skalabilitasnya, diperlukan pengelolaan kemitraan yang lebih terstruktur, 
pengembangan kapasitas mitra secara berkelanjutan, serta penguatan komunikasi antar 
pihak yang terlibat. 
 

Kata Kunci: Strategi Kemitraan, Kerjasama Operasional, Pendekatan Kualitatif, Layanan 

Logistik, PT. Pos Indonesia 

 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of partnership strategy through operational 
collaboration at PT. Pos Indonesia Sukabumi Branch. The focus of this research is to examine 
how the strategy contributes to service optimization and enhances organizational 
competitiveness amid the evolving dynamics of the logistics industry. This research adopts a 
descriptive qualitative approach. Data collection was conducted through in-depth interviews 
with management and operational partners, direct observation of partnership activities, and 
analysis of supporting documents. The findings indicate that the operational partnership model 
significantly improves service coverage, operational efficiency, and customer engagement. 
Moreover, this partnership scheme plays a role in empowering local entrepreneurs and 
supporting the development of Micro, Small Medium Enterprise (MSMEs). However, several 
challenges remain, such as the absence of standardized performance evaluation, lack of training 
for partners, and misaligned perceptions in the execution of operational tasks. Nevertheless, to 
enhance its sustainability and scalability, more structured partnership management, continuous 
partner capacity development, and strengthened communication among involved parties are 
required.  
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A. Pendahuluan  

 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki peran ganda dalam perekonomian 

Indonesia: sebagai agen pembangunan (agent of development) dan sebagai entitas bisnis 

yang dituntut mencapai profitabilitas. PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan salah satu 

BUMN yang secara historis memiliki mandat pelayanan publik (Public Service Obligation) 

yang vital di sektor jasa pos, logistik, dan keuangan. Namun, sejak satu dekade terakhir, 

sektor logistik nasional berada dalam fase disrupsi yang intensif, dipicu oleh pesatnya 

pertumbuhan e-commerce, adopsi teknologi digital, dan munculnya kompetitor swasta 

yang agresif. 

 Tuntutan untuk meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan jangkauan layanan menjadi 

imperatif bagi PT. Pos Indonesia. Puncaknya, tantangan kompetitif ini diperparah oleh 

tekanan krisis akibat pandemi COVID-19, yang memaksa perusahaan untuk mempercepat 

inisiatif transformasi bisnis. Salah satu langkah fundamental yang diambil adalah 

restrukturisasi model ketenagakerjaan dan operasional dari model berbasis pegawai 

tetap/kontrak menjadi Strategi Pola Kemitraan Kerjasama Operasional (KSO). Model ini 

diimplementasikan melalui program O-Ranger, yang bertujuan utama mengubah struktur 

biaya perusahaan dari dominasi fixed cost menjadi variable cost dan secara fleksibel 

memperluas cakupan last mile delivery. 

 Secara strategis, kemitraan merupakan upaya adaptif untuk mengintegrasikan sumber 

daya eksternal guna mencapai keunggulan kompetitif yang sulit dicapai sendiri (David & 

David, 2023). Dalam konteks logistik, KSO berfungsi sebagai alat untuk mengefisienkan 

proses last mile tanpa harus menanggung beban biaya kepegawaian penuh. Keberhasilan 

strategi ini sangat vital bagi kelangsungan bisnis PT. Pos Indonesia di tengah persaingan 

yang kian ketat. 

Fokus Penelitian dan Analisis Permasalahan 

Meskipun strategi KSO O-Ranger secara makro telah menyajikan hasil positif dalam 

efisiensi biaya dan ekspansi jaringan, implementasinya di tingkat operasional, khususnya 

di PT. Pos Indonesia Cabang Sukabumi, menghadapi tantangan yang kompleks. 

Tantangan ini bersumber dari dua sisi: kinerja layanan dan pengelolaan kemitraan. Dari 

sisi kinerja, terdapat indikasi fluktuasi kualitas layanan, yang tercermin dari laporan 

masalah keterlambatan dan akurasi pengiriman yang berdampak pada kepuasan 

pelanggan (Parasuraman et al., 2020). Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas 

kontrol manajemen terhadap mitra operasional. 

Dari sisi internal, isu yang lebih mendasar adalah terkait dengan keadilan distributif 

dan keseimbangan hubungan kerja sama. Terdapat keluhan dari mitra O-Ranger mengenai 

sistem imbal jasa (fee) yang dianggap belum sepenuhnya transparan dan adil, terutama 

terkait mekanisme fee untuk penanganan paket besar dan prosedur untuk kasus gagal 

antar. Ketidakpuasan ini berkontribusi pada tingginya turn over mitra, yang secara 

langsung mengganggu stabilitas operasional dan efisiensi yang telah dicapai (Mulyani, 
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2021). Kesenjangan antara harapan mitra dan implementasi sistem manajemen menjadi gap 

utama dalam pelaksanaan KSO. 

Studi-studi akademik yang ada cenderung berfokus pada kerangka teori strategi besar 

perusahaan atau dampak ekonomi global logistik. Namun, terdapat gap yang signifikan 

dalam menganalisis implikasi mikro-manajerial dari strategi kemitraan, terutama yang 

berkaitan dengan sistem insentif yang adil, motivasi mitra, dan dampak turn over terhadap 

kinerja last mile delivery dalam konteks BUMN yang tengah bertransformasi. 

Tujuan dan Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan isu-isu kritis tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 

utama untuk: 

1. Menganalisis efektivitas penerapan strategi pola kemitraan kerjasama operasional O-

Ranger dalam perspektif efisiensi biaya dan optimalisasi jangkauan layanan di PT. Pos 

Indonesia Cabang Sukabumi. 

2. Mengeksplorasi tantangan manajerial dan operasional utama yang dihadapi oleh 

manajemen dan mitra, dengan fokus pada isu keadilan sistem fee, turn over, dan gap 

komunikasi. 

3. Merumuskan evaluasi komprehensif terhadap keberlanjutan dan skalabilitas strategi 

kemitraan ini sebagai fondasi daya saing perusahaan. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya memberikan 

pemahaman mendalam (Miles & Huberman, 2018) mengenai dinamika hubungan 

kemitraan di PT. Pos Indonesia Cabang Sukabumi, sehingga hasil temuan dapat 

memberikan implikasi manajerial yang konkret untuk perbaikan tata kelola kemitraan di 

masa depan. 

Kajian Literatur  

Penelitian ini menggunakan tiga landasan konseptual utama. Pertama, Strategi 

Kemitraan dan Aliansi Strategis (Kaplan & Norton, 2022) sebagai kerangka untuk 

memahami mengapa dan bagaimana perusahaan menggunakan perjanjian eksternal untuk 

mencapai tujuan strategis. Efektivitas kemitraan diukur tidak hanya dari keuntungan 

finansial tetapi juga dari kualitas governance, kepercayaan, dan transparansi (Zervas, 

Proserpio, & Byers, 2021). Kedua, Manajemen Rantai Pasok dan Efisiensi Operasional, di 

mana fokusnya adalah last mile delivery, elemen termahal dan paling krusial. Kinerja last 

mile sangat dipengaruhi oleh fleksibilitas model operasional dan motivasi tenaga kerjanya 

(Raharjo & Santoso, 2022). Ketiga, Teori Keadilan Organisasi, yang sangat relevan dalam 

model kemitraan kontemporer (gig economy). Persepsi keadilan distributif (fee atau imbal 

jasa) dan keadilan prosedural (mekanisme evaluasi dan penyelesaian sengketa) menjadi 

penentu utama kepuasan, komitmen, dan pencegahan turn over mitra. Melalui kombinasi 

kerangka ini, penelitian ini akan menguji fenomena KSO dalam konteks empiris. 

 

 

B. Metode  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena fenomena yang diteliti—implementasi strategi 
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kemitraan operasional, tantangan manajerial, dan persepsi mitra terhadap keadilan—

bersifat kompleks dan memerlukan pemahaman mendalam atas konteks serta interpretasi 

subjektif dari para pelaku (Creswell, 2018). Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan 

secara holistik dan mendalam mengenai status pelaksanaan pola kemitraan di PT. Pos 

Indonesia Cabang Sukabumi, menganalisis hubungan antar variabel yang muncul dari 

lapangan, dan mengidentifikasi implikasi manajerial yang dapat direkomendasikan. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian berlokasi di PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Sukabumi, Jawa Barat. 

Lokasi ini dipilih karena mencerminkan tantangan operasional logistik di wilayah yang 

memiliki karakteristik geografis yang beragam (perkotaan dan pedesaan) serta merupakan 

salah satu unit yang secara intensif menerapkan strategi kemitraan O-Ranger. Waktu 

penelitian dilaksanakan dalam rentang waktu yang mencakup proses persiapan, 

pengumpulan data lapangan (wawancara dan observasi), hingga analisis data. 

Sumber Data dan Informan 

 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. 

Data Primer: Diperoleh langsung dari informan kunci (key informants) melalui wawancara 

mendalam. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Manajemen PT. Pos Indonesia Cabang Sukabumi: Pihak yang bertanggung jawab atas 

perumusan, implementasi, dan pengawasan strategi kemitraan (misalnya, Kepala 

Cabang, Manajer Operasional, atau Supervisor yang mengelola O-Ranger). 

2. Mitra Operasional O-Ranger: Individu yang terlibat langsung dalam pelaksanaan last 

mile delivery dan pick-up di lapangan, yang dapat memberikan pandangan mengenai 

tantangan operasional dan persepsi keadilan fee. 

Data Sekunder: Diperoleh dari dokumen-dokumen resmi perusahaan dan dokumen 

pendukung, meliputi: 

1. Kontrak atau Perjanjian Kerjasama Operasional (KSO) antara perusahaan dan mitra. 

2. Standar Operasional Prosedur (SOP) pelaksanaan O-Ranger Antaran. 

3. Laporan kinerja dan data volume kiriman. 

4. Data turn over atau tingkat pergantian mitra. 

5. Dokumen hasil cetak web kemitraan (balas jasa O-Ranger) dan laporan dari aplikasi Last 

Mile App (aplikasi khusus Antaran). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yang saling melengkapi 

(triangulasi teknik): 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan secara terstruktur tetapi 

fleksibel, menggunakan panduan wawancara. Tujuannya untuk menggali informasi 

secara mendalam mengenai latar belakang keputusan strategis, proses implementasi, 

masalah yang dihadapi, dan pandangan subjektif para informan kunci terkait 

efektivitas dan keadilan sistem kemitraan. 

2. Observasi Langsung (Participant Observation): Peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap aktivitas operasional mitra O-Ranger, mulai dari proses loading 
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barang, mekanisme pengantaran, interaksi dengan pelanggan, hingga pelaporan 

harian. Observasi ini penting untuk memverifikasi kesesuaian antara SOP yang 

ditetapkan dengan praktik di lapangan. 

3. Dokumentasi: Pengambilan dan analisis dokumen resmi perusahaan untuk 

mendapatkan data kuantitatif pendukung (seperti data biaya operasional sebelum dan 

sesudah KSO) dan informasi kualitatif formal (seperti isi perjanjian dan SOP). 

Teknik Validitas Data (Uji Kredibilitas) 

Untuk memastikan kredibilitas dan keabsahan temuan penelitian, digunakan teknik 

Triangulasi Data, yang meliputi: 

1. Triangulasi Sumber: Membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari waktu dan alat yang berbeda pada sumber yang 

berbeda (misalnya, membandingkan keterangan manajemen dengan keterangan mitra 

mengenai sistem fee). 

2. Triangulasi Teknik: Menggunakan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi 

untuk saling memverifikasi data yang sama. 

3. Member Check: Melakukan pengecekan kembali data yang telah dikumpulkan kepada 

informan untuk memastikan interpretasi peneliti sesuai dengan pandangan informan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak data dikumpulkan hingga penulisan 

laporan. Penelitian ini menggunakan model analisis deskriptif kualitatif yang diadaptasi 

dari Miles dan Huberman (2018), yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang dilakukan secara 

interaktif dan berulang: 

1. Reduksi Data (Data Reduction): Proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

abstraksi, dan transformasi data mentah yang muncul dari catatan lapangan. Data 

yang relevan dengan pertanyaan penelitian (efisiensi, tantangan, keadilan, dan 

keberlanjutan) dipilah dan dikategorisasi. 

2. Penyajian Data (Data Display): Mengorganisasikan data yang telah direduksi dalam 

bentuk naratif, matriks tematik, bagan, atau flowchart. Hal ini bertujuan untuk 

memudahkan pemahaman dan melihat pola hubungan antar temuan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification): Penarikan kesimpulan yang 

dilakukan secara bertahap dan diverifikasi melalui tinjauan data berulang. 

Kesimpulan akhir akan memberikan jawaban terhadap tujuan penelitian dan 

merumuskan implikasi strategis. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada data yang dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan pihak manajemen PT. Pos Indonesia Cabang Sukabumi dan 

mitra operasional O-Ranger, observasi lapangan, serta analisis dokumen. Pembahasan 

difokuskan pada tiga tema utama yang merefleksikan tujuan penelitian: efektivitas 

strategi, tantangan operasional dan manajerial, serta evaluasi keberlanjutan.  
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Tabel 1. Sumber Data/Informan 

 

No Nama Responden Usia Lama 

Bergabung 

Pedidikan Jabatan / 

Peran 

1. ISNIAN ADIWIJAYA 37 Tahun 9 Tahun Sarjana (S1) EGM KCU 

Karawang 

2. SELVI NOVALIA 43 Tahun 20 Tahun Diploma 3 

(D3) 

Supervisor 

3. RESTU M JATNIKA 40 Tahun 9 Tahun Sarjana (S1) Staf Operasi 

4. FARHAN SIDIQ 

PAMUNGKAS 

30 Tahun 3 Tahun SMK O-Ranger 

Antaran 

5. FIRMANSYAH 42 Tahun 2 Tahun  SMA O-Ranger 

Antaran 

6. DEVI MULYADI 39 Tahun 4 Tahun SMA O-Ranger 

Antaran 

7. UCUP SUPRIADI 35 Tahun 2 Bulan SMA O-Ranger 

Antaran 

8. ARIEF ABDULLAH 39 Tahun 7 Bulan Sarjana (S1) O-Ranger 

Antaran 

 

Efektivitas Strategi Kemitraan terhadap Efisiensi Operasional dan Cakupan Layanan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pola kemitraan kerjasama 

operasional O-Ranger secara fundamental telah mencapai tujuan utamanya dalam hal 

efisiensi biaya. Manajemen mengonfirmasi bahwa model ini berhasil mentransformasi 

sebagian besar fixed cost (biaya gaji dan tunjangan karyawan tetap/kontrak) menjadi 

variable cost (biaya yang hanya dikeluarkan berdasarkan kinerja pengiriman). Efisiensi ini 

memungkinkan perusahaan untuk menekan beban operasional tanpa mengorbankan 

volume kiriman. 

 Dari sisi layanan, kemitraan O-Ranger terbukti meningkatkan cakupan layanan 

(service coverage) dan fleksibilitas operasional. Mitra O-Ranger, yang merupakan tenaga 

lokal, memiliki pengetahuan mendalam tentang wilayah last mile yang sulit dijangkau oleh 

kurir konvensional. Data dari aplikasi Last Mile App menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam jumlah titik antaran harian yang dapat dipenuhi di berbagai wilayah, termasuk 

daerah terpencil di Sukabumi. Peningkatan fleksibilitas ini sangat krusial dalam 

menghadapi fluktuasi volume kiriman, terutama selama musim puncak e-commerce. 

 Namun, efektivitas ini diimbangi dengan isu kualitas. Meskipun cakupan meningkat, 

terdapat korelasi antara tingginya beban kerja per mitra dengan laporan ketidakpuasan 

pelanggan terkait keterlambatan, seperti yang ditegaskan oleh temuan Raharjo & Santoso 

(2022) yang menunjukkan bahwa efisiensi logistik harus mencakup kecepatan dan akurasi, 

bukan hanya biaya. 

Tantangan Operasional dan Isu Keadilan Distributif Kemitraan 

Implementasi strategi kemitraan di PT. Pos Indonesia Cabang Sukabumi menghadapi 

sejumlah tantangan yang terbagi dalam aspek operasional dan manajerial: 
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1. Tantangan Operasional Lapangan 

Tantangan utama operasional meliputi kondisi geografis wilayah Sukabumi yang luas 

dan didominasi medan sulit, yang memperlambat proses pengantaran dan 

meningkatkan risiko operasional bagi mitra, masalah akurasi data alamat pelanggan. 

Mitra seringkali menghabiskan waktu signifikan untuk memverifikasi atau mencari 

alamat yang tidak lengkap, yang berdampak langsung pada efisiensi waktu 

pengantaran. 

2. Isu Keadilan Fee dan Turn Over 

Isu paling krusial yang muncul dari wawancara dengan mitra adalah persepsi 

ketidakadilan distributif terkait sistem imbal jasa (fee). Meskipun sistem perhitungan 

fee melalui web kemitraan dinilai transparan, ketidakpuasan muncul karena: 

a. Ketidaksesuaian Fee Paket Besar: Mitra merasa fee yang diterima tidak 

proporsional dengan upaya fisik dan risiko yang dikeluarkan saat mengantar 

paket dengan dimensi atau berat besar. 

b. Fee Gagal Antar: Belum adanya skema fee yang memadai untuk kasus 

pengantaran yang gagal (failed delivery), padahal upaya dan biaya operasional 

(bensin, waktu) tetap dikeluarkan oleh mitra. 

Ketidakpuasan ini memiliki korelasi langsung dengan tingkat turn over mitra yang 

tinggi. Sesuai dengan teori Keadilan Organisasi (Mulyani, 2021), kegagalan dalam 

memastikan equity (keadilan) pada reward system akan mengurangi motivasi, 

komitmen, dan akhirnya mendorong mitra untuk mencari peluang kerja lain yang 

dianggap lebih menguntungkan. 

3. Kesenjangan dalam Hubungan Kerja Sama (Cooperation Gap) 

Terdapat kesenjangan komunikasi dan pemahaman antara manajemen dan mitra. 

Mitra mengharapkan jaminan sosial (kesehatan dan keselamatan) dan pelatihan 

berkelanjutan sebagai bentuk pengakuan atas risiko kerja. Sebaliknya, manajemen 

cenderung melihat hubungan ini murni sebagai hubungan perdata KSO. Kesenjangan 

ini menunjukkan perlunya penguatan governance dan keadilan prosedural dalam 

manajemen kemitraan (Zervas, Proserpio, & Byers, 2021). 

 

Evaluasi Keseluruhan dan Keberlanjutan Strategi 

 Secara keseluruhan, strategi kemitraan O-Ranger di PT. Pos Indonesia Cabang 

Sukabumi adalah strategi yang efektif secara finansial untuk mencapai efisiensi biaya 

dalam jangka pendek. Model ini juga berhasil mengatasi masalah jangkauan layanan. 

Namun, keberlanjutan (sustainability) strategi ini dalam jangka panjang berada dalam 

risiko jika masalah internal tidak segera diatasi. Keberlanjutan strategi sangat bergantung 

pada: 

1. Penguatan Struktur Kemitraan: Diperlukan perubahan paradigma dari sekadar 

hubungan klien-kontraktor menjadi mitra strategis yang saling menguntungkan 

(shared profit). 

2. Perbaikan Sistem Insentif: Diperlukan revisi sistem fee untuk mencerminkan usaha dan 

risiko nyata di lapangan, termasuk insentif yang lebih jelas dan adil untuk paket berat 

dan kasus gagal antar. 
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3. Pengembangan Kapasitas Mitra: Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan harus 

diberikan, tidak hanya pada aspek teknis pengantaran tetapi juga dalam customer 

service dan penanganan keluhan, untuk mengatasi isu kualitas layanan yang muncul. 

Temuan ini mendukung pandangan Kaplan & Norton (2022) bahwa strategi yang 

berfokus pada efisiensi biaya saja (perspektif keuangan) tanpa memperhatikan aset tak 

berwujud (kepuasan dan komitmen mitra/SDM) akan gagal memberikan nilai jangka 

panjang.   

 

D. Kesimpulan  

Strategi pola kemitraan kerjasama operasional O-Ranger di PT. Pos Indonesia Cabang 

Sukabumi secara umum efektif dalam meningkatkan cakupan layanan dan efisiensi 

operasional dengan mengubah fixed cost menjadi variable cost. Namun, terdapat kebutuhan 

mendesak untuk: 

1. Meningkatkan keadilan dan transparansi dalam sistem pembagian fee, termasuk 

skema fee untuk kasus gagal antar 

2. Mengembangkan kapasitas mitra secara berkelanjutan melalui pelatihan 

3. Memperkuat struktur pengelolaan kemitraan serta komunikasi untuk mengatasi 

tantangan operasional dan mengurangi gap kerja sama. Keberlanjutan strategi ini 

sangat bergantung pada keberhasilan perusahaan dalam menyeimbangkan efisiensi 

biaya dengan keadilan sosial dan kualitas layanan. 
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